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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan dalam batas-batas penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa siswa SD Negeri kelas IV dan V daerah pinggir pantai 

sebagian besar termasuk kelompok tidak bugar. Hal ini disebabkan oleh 

sebagian besar siswa masuk dalam klasifikasi kurang, dikarenakan persentase 

klasifikasi tertinggi. Siswa yang termasuk kelompok baik sedikit sekali. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian menunjukan banyak siswa yang mempunyai 

klasifikasi kesegaran jasmani sedang. Hal ini memberikan gambaran bahwa 

proses pendidikan jasmani di SD Negeri daerah pinggir pantai kurang 

berhasil. Karena itu perlu adanya usaha-usaha untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani para siswa. 

C. Keterbatasan Penelitin 

1. Peneliti tidak bisa mengontrol apakah peserta tes sudah makan sedikitnya 

2 jam sebelum melakukan tes atau belum, meskipun jauh hari sebelum 

melakukan tes para peserta dianjurkan untuk makan. 

2. Peneliti juga tidak bisa mengontrol apakah para peserta tes sudah mengerti 

dan memahami cara pelaksanaan tes yang akan dilakukan,meskipun 

sebelumnya sudah diterangkan dan dicobakan terlebih dahulu. 
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3. Pelaksanaan butir tes lari 600 meter banyak data yang dikotori karena pada 

waktu penggambilan tes banyak siswa sebelum melakukan tes sudah 

melakukan aktivitas diluar ketentuan TKJI. 

4. Pada waktu tes lari 600 meter banyak siswa melakukan tes dengan 

bermain-main atau kurang sungguh-sungguh kelompok yang masing-

masing kelompok terdiri dari 5 anak sehingga hasil tes banyak yang jelek. 

D. Saran 

1. Diharapkan dengan adanya hasil penelitian in, khususnya pihak SD Negeri 

daerah pinggir pantai mampu memahami dan mencermati tingkat 

kesegaran jasmani seluruh siswa dan tidak terbatas hanya kelas IV, danV. 

2. Siswa yang telah mempunyai kesegaran jasmani baik maupun sedang agar 

tetap dipertahankan dan ditingkatkan, sedangkan siswa yang masih 

mempunyai kesegaran jasmani kurang bahkan kurang sekali agar selalu 

berusaha untuk lebih meningkatkan kesegaran jasmaninya. 

3. Senam kesegaran jasmani dua hari sekali sebelum masuk kelas merupakan 

salah satu usaha unruk meningkatkan kesegaran jasmani para siswa. 

4. Guru pendidikan jasmani harus lebih mengoptimalkan proses KBM yang 

hanya 4 jam pelajaran setiap minggu agar KBM itu bermakna terhadap 

kesegaran para siswa. 
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